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Abstrak/Abstract 

Perkembangan layanan digital yang semakin pesat memberikan berbagai kemudahan 
bagi masyarakat, termasuk lansia, dalam mengakses informasi, berbelanja, dan melakukan 
transaksi secara daring. Namun, keterbatasan literasi digital pada sebagian lansia dapat 
meningkatkan risiko kesalahan dalam mengambil keputusan sebagai konsumen, seperti mudah 
terpengaruh informasi menyesatkan, promosi palsu, penipuan digital, serta kurangnya 
pemahaman dalam melindungi data pribadi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 
untuk memberdayakan masyarakat lansia di Senior School Pintar Jakarta Timur melalui 
edukasi konsumen cerdas berbasis digital. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi penyampaian 
materi, diskusi interaktif, demonstrasi penggunaan layanan digital, simulasi sederhana 
mengenai cara mengenali informasi produk yang benar, memilih platform digital yang aman, 
menghindari penipuan daring, dan menjaga keamanan data pribadi. Hasil utama kegiatan 
menunjukkan bahwa peserta memperoleh peningkatan pemahaman mengenai hak dan 
kewajiban sebagai konsumen digital, lebih mampu membedakan informasi yang dapat 
dipercaya dan informasi yang berisiko, serta lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi 
digital secara aman dan bijak. Peserta juga menunjukkan kesadaran yang lebih baik untuk 
berhati-hati dalam membagikan data pribadi dan melakukan transaksi daring. Kesimpulannya, 
edukasi konsumen cerdas berbasis digital penting diberikan kepada lansia karena dapat 
mendukung kemandirian, keamanan, dan kemampuan mereka dalam berpartisipasi secara 
bertanggung jawab di era ekonomi digital. 
 
Kata Kunci: lansia; konsumen cerdas; literasi digital; pemberdayaan masyarakat. 
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1.​ PENGENALAN 
Indonesia telah memasuki era penduduk menua atau ageing population sejak tahun 2021, 

yang ditandai dengan meningkatnya proporsi penduduk lanjut usia dalam struktur demografi 
nasional. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, sekitar 12 persen atau kurang lebih 29 juta 
penduduk Indonesia merupakan lanjut usia (lansia), dan persentase ini diprediksi terus 
meningkat hingga mencapai sekitar 20 persen pada tahun 2045 (Badan Pusat Statistik, 2024; 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa isu lansia tidak hanya berkaitan dengan aspek kesehatan 
dan kesejahteraan, tetapi juga berhubungan dengan pemberdayaan, pendidikan sepanjang hayat, 
perlindungan sosial, serta kemampuan lansia untuk beradaptasi dengan perubahan sosial dan 
teknologi. Dalam konteks masyarakat digital, lansia tidak dapat diposisikan hanya sebagai 
penerima manfaat pasif, tetapi juga perlu diberdayakan agar mampu menjadi konsumen yang 
cerdas, kritis, mandiri, dan aman. Perubahan pola konsumsi dari sistem konvensional menuju 
sistem digital menuntut lansia untuk memiliki kemampuan dalam memahami informasi produk, 
membandingkan layanan, mengenali promosi yang tidak wajar, menjaga data pribadi, serta 
menghindari berbagai bentuk penipuan digital. Hal ini menjadi penting karena aktivitas 
konsumsi masyarakat semakin banyak dilakukan melalui media digital, seperti perdagangan 
elektronik, dompet digital, layanan perbankan digital, media sosial, dan aplikasi pesan instan. 
Populasi sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah masyarakat lansia yang 
tergabung dalam Sekolah Senior School Pintar Jakarta Timur. Senior School Pintar merupakan 
wadah pembelajaran nonformal bagi lansia yang memberikan ruang bagi peserta untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kepercayaan diri, dan partisipasi sosial. Komunitas 
ini menjadi tempat yang tepat untuk melaksanakan kegiatan pemberdayaan karena peserta 
memiliki semangat belajar, pengalaman sosial yang beragam, serta kebutuhan untuk memahami 
penggunaan teknologi digital secara aman dan bermanfaat. 

Dalam lingkungan pembelajaran seperti ini, lansia dapat memperoleh pemahaman secara 
bertahap melalui pendekatan yang sederhana, komunikatif, partisipatif, dan sesuai dengan 
pengalaman sehari-hari. Fenomena yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan ini adalah masih 
adanya kesenjangan antara meningkatnya penggunaan teknologi digital dengan kemampuan 
sebagian masyarakat, termasuk lansia, dalam memahami risiko penggunaannya. Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia melaporkan bahwa jumlah pengguna internet Indonesia 
pada tahun 2024 mencapai 221.563.479 jiwa, dengan tingkat penetrasi internet sebesar 79,5 
persen dari total populasi (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2024) 

Data tersebut menunjukkan bahwa internet telah menjadi bagian penting dalam 
kehidupan masyarakat. Namun, meningkatnya akses internet belum selalu diikuti oleh 
kemampuan kritis dalam mengevaluasi informasi, memahami keamanan digital, dan mengambil 
keputusan konsumsi secara bijak. Pada kelompok lansia, risiko penggunaan teknologi digital 
dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti menerima pesan penipuan, mengakses tautan 
palsu, mudah percaya pada promosi yang tidak jelas, membagikan data pribadi kepada pihak 
yang tidak dikenal, serta kesulitan memverifikasi kebenaran informasi produk atau layanan. 
Risiko ini semakin relevan dengan meningkatnya berbagai aktivitas keuangan dan konsumsi 
berbasis digital. Otoritas Jasa Keuangan melalui Satuan Tugas Pemberantasan Aktivitas 
Keuangan Ilegal melaporkan pemblokiran ratusan hingga ribuan entitas ilegal, termasuk 
pinjaman daring ilegal dan penawaran investasi ilegal, yang menunjukkan bahwa perlindungan 
konsumen digital masih menjadi tantangan serius di masyarakat (Otoritas Jasa Keuangan, 
2024). Oleh karena itu, lansia memerlukan edukasi yang tidak hanya mengenalkan penggunaan 
teknologi, tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan mengenali risiko dan melindungi 
diri sebagai konsumen digital. 

Berbagai upaya peningkatan literasi digital masyarakat telah dilakukan oleh pemerintah, 
perguruan tinggi, komunitas, dan organisasi masyarakat. Selain itu, hasil pengukuran Indeks 
Masyarakat Digital Indonesia tahun 2024 menunjukkan bahwa aspek keterampilan digital dan 
pemberdayaan masyarakat masih perlu terus diperkuat agar transformasi digital tidak hanya 
berorientasi pada akses teknologi, tetapi juga pada peningkatan kemampuan masyarakat dalam 
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memanfaatkan teknologi secara bermakna (Kementerian Komunikasi dan Digital Republik 
Indonesia, 2024). Literasi digital tidak hanya bermakna kemampuan teknis menggunakan 
perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan mencari, memahami, mengevaluasi, dan 
menggunakan informasi secara aman, etis, dan bertanggung jawab. Bagi lansia, kemampuan ini 
penting agar mereka dapat lebih percaya diri, mandiri, dan terlindungi dalam menggunakan 
layanan digital. Kegiatan pengabdian masyarakat Prodi Ilmu Komputer Fakultas Teknologi 
Informasi Universitas Respati Indonesia dirancang dengan pendekatan pemberdayaan dan 
keterlibatan masyarakat. 

Peserta lansia tidak hanya menjadi objek kegiatan, tetapi juga dilibatkan secara aktif 
dalam proses pembelajaran. Bentuk partisipasi peserta dilakukan melalui diskusi kebutuhan, 
tanya jawab, berbagi pengalaman, latihan mengenali contoh pesan penipuan simulasi memeriksa 
informasi produk, serta refleksi mengenai kebiasaan aman dalam menggunakan teknologi 
digital secara daring melalui aplikasi zoom kepada 1.618 lansia. Dengan tujuan untuk 
memberdayakan masyarakat lansia di Senior School Pintar Jakarta Timur melalui edukasi 
konsumen cerdas berbasis digital sehingga dapat meningkatkan pemahaman lansia mengenai 
hak dan kewajiban sebagai konsumen digital, meningkatkan kemampuan dalam mengenali 
informasi dan promosi yang berisiko, menumbuhkan kesadaran menjaga data pribadi, serta 
membekali peserta dengan strategi sederhana untuk menghindari penipuan digital. Melalui 
kegiatan ini, lansia diharapkan mampu menjadi konsumen yang lebih kritis, aman, mandiri, dan 
bijak dalam memanfaatkan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari. 
 
2.​ METODE PENGABDIAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode edukasi partisipatif. Metode 
dipilih karena peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga dilibatkan secara aktif melalui 
diskusi, tanya jawab, simulasi, dan praktik sederhana, Pendekatan partisipatif sesuai dalam 
kegiatan pengabdian karena dapat mengenali masalah, proses kegiatan, serta mampu 
mengevaluasi manfaat program. Kegiatan program Senior School Pintar (SSP) dilaksanakan di 
Walikota Jakarta Timur melalui zoom dengan sasaran peserta masyarakat lansia 1.618 di 65 
kelurahan se-Jakarta timur. Kegiatan dilaksanakan pada 30 April 2026 dengan durasi dua jam 
setiap pertemuan. Kondisi awal peserta menunjukkan bahwa sebagian lansia telah menggunakan 
telepon pintar, aplikasi pesan, media sosial, dan layanan digital dalam kehidupan sehari-hari. 
Hanya saja peserta masih belum memahami cara mengenali informasi digital yang aman, 
membedakan promosi yang benar dan mencurigakan, menjaga data pribadi, serta menghindari 
penipuan digital. Kondisi ini menjadi dasar pelaksanaan kegiatan edukasi konsumen cerdas 
berbasis digital untuk para lansia. 
​ Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, diskusi, dan 
dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat keaktifan peserta selama kegiatan. Kuesioner 
diberikan dalam bentuk pretest dan posttest untuk mengetahui perubahan pemahaman peserta 
sebelum dan sesudah kegiatan. Diskusi digunakan untuk menggali pengalaman peserta dalam 
menggunakan layanan digital, sedangkan dokumentasi digunakan untuk mencatat proses 
kegiatan melalui foto 
​ Instrumen kuesioner disusun berdasarkan beberapa indikator, yaitu pemahaman tentang 
konsumen cerdas digital, keamanan data pribadi, kemampuan mengenali informasi atau promosi 
mencurigakan, serta kewaspadaan terhadap penipuan digital. Validitas instrumen dilakukan 
melalui validitas isi dengan meminta masukan dari tim pelaksana. Hasil yang diharapkan dari 
kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman lansia mengenai peran mereka sebagai konsumen 
cerdas digital 
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Gambar 1. Metode pelaksaaan kegiatan edukasi konsumen cerdas berbasis digital bagi lansia 

 
3.​ HASIL DAN PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan tema “Pemberdayaan 
Masyarakat Lansia melalui Edukasi Konsumen Cerdas Berbasis Digital di Senior School Pintar 
Jakarta Timur” telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang direncanakan. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman lansia mengenai pentingnya menjadi konsumen 
digital yang cerdas, aman, kritis, dan bertanggung jawab dalam menggunakan layanan digital. 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan edukasi partisipatif, yaitu peserta tidak 
hanya menerima materi, tetapi juga dilibatkan dalam diskusi, tanya jawab, simulasi sederhana, 
dan refleksi pengalaman sehari-hari dalam menggunakan teknologi digital. 

Secara umum, kegiatan berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari peserta. 
Peserta menunjukkan ketertarikan terhadap materi yang diberikan karena topik yang dibahas 
berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari, seperti penggunaan telepon pintar, aplikasi 
pesan instan, media sosial, belanja daring, promosi digital, keamanan data pribadi, dan risiko 
penipuan online. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi konsumen cerdas berbasis digital 
sangat relevan bagi kelompok lansia karena dapat membantu mereka lebih berhati-hati dalam 
menerima informasi, membagikan data pribadi, serta mengambil keputusan ketika 
menggunakan layanan digital. 
 
3.1 Persiapan 

Tahap persiapan merupakan langkah awal yang penting dalam pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan identifikasi kebutuhan 
peserta, koordinasi dengan mitra walikota jakarta timur dan pihak RPTRA, penyusunan materi, 
serta penyiapan media dan instrumen kegiatan. Identifikasi kebutuhan dilakukan untuk 
mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh peserta lansia dalam menggunakan teknologi 
digital, khususnya yang berkaitan dengan aktivitas sebagai konsumen digital. 
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Berdasarkan hasil pengamatan awal, sebagian peserta telah menggunakan telepon pintar 
dalam kehidupan sehari-hari, terutama untuk berkomunikasi melalui aplikasi pesan, mengakses 
media sosial, menerima informasi, dan dalam beberapa kondisi menggunakan layanan digital. 
Namun, pemahaman peserta mengenai keamanan digital masih perlu ditingkatkan. Beberapa 
peserta belum sepenuhnya memahami cara membedakan informasi yang benar dan informasi 
yang mencurigakan, cara mengenali promosi palsu, cara memeriksa keamanan platform digital, 
serta pentingnya menjaga data pribadi seperti nomor identitas, kode OTP, PIN, kata sandi, dan 
informasi rekening. 

Setelah kebutuhan peserta diketahui, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pihak 
Senior School Pintar Jakarta Timur. Koordinasi ini dilakukan untuk menentukan teknis 
pelaksanaan kegiatan, waktu kegiatan, jumlah peserta, media yang digunakan, serta bentuk 
penyampaian materi yang sesuai dengan karakteristik lansia. Karena kegiatan dilaksanakan 
secara daring melalui Zoom, tim juga mempersiapkan teknis penggunaan media digital agar 
kegiatan dapat berjalan lancar dan peserta tetap dapat mengikuti pelatihan secara interaktif. 

Materi kegiatan disusun dengan bahasa yang sederhana, komunikatif, dan dekat dengan 
pengalaman peserta sehari-hari. Materi yang disiapkan meliputi pengenalan konsumen cerdas 
digital, hak dan kewajiban konsumen dalam transaksi digital, cara mengenali informasi produk 
yang benar, ciri-ciri promosi mencurigakan, bahaya tautan palsu, perlindungan data pribadi, 
serta strategi sederhana untuk menghindari penipuan digital. Selain itu, tim juga menyiapkan 
contoh kasus sederhana agar peserta lebih mudah memahami bentuk-bentuk risiko digital yang 
sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Instrumen evaluasi juga disiapkan pada tahap ini, yaitu berupa pertanyaan pretest dan 
posttest untuk mengetahui perubahan pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Selain 
itu, tim menyiapkan lembar observasi untuk melihat keaktifan peserta selama kegiatan 
berlangsung, terutama dalam sesi tanya jawab, diskusi, dan simulasi. Dengan adanya persiapan 
yang sistematis, kegiatan diharapkan dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan 
peserta lansia. 
 
3.2 Pelaksanaan Pelatihan 
​ Pelaksanaan pelatihan dilakukan pada tanggal 30 April 2026 melalui media Zoom di 
Walikota Jakarta Timur. Kegiatan ini diikuti oleh peserta lansia yang tergabung dalam Senior 
School Pintar Jakarta Timur. Pelatihan dilaksanakan dengan pendekatan edukasi partisipatif, 
sehingga peserta tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga diberikan kesempatan untuk 
bertanya, menyampaikan pengalaman, dan mengikuti simulasi sederhana terkait keamanan 
sebagai konsumen digital 
​ Pada awal kegiatan, tim pelaksana memberikan pengantar mengenai pentingnya literasi 
digital bagi lansia. Peserta diberikan pemahaman bahwa perkembangan teknologi digital 
memberikan banyak manfaat, seperti kemudahan memperoleh informasi, berkomunikasi dengan 
keluarga, mengakses layanan publik, melakukan transaksi, dan berbelanja secara daring. 
Namun, kemudahan tersebut juga memiliki risiko apabila tidak disertai dengan kemampuan 
untuk menggunakan teknologi secara aman dan kritis. 

Materi pertama membahas tentang konsep konsumen cerdas digital. Peserta dijelaskan 
bahwa konsumen cerdas digital adalah konsumen yang mampu memahami informasi produk 
atau layanan, membandingkan pilihan sebelum membeli, tidak mudah terpengaruh promosi 
yang berlebihan, serta mampu melindungi diri dari risiko penipuan. Lansia juga diberikan 
pemahaman bahwa sebagai konsumen, mereka memiliki hak untuk memperoleh informasi yang 
benar, jelas, dan jujur mengenai produk atau layanan yang digunakan. 

Materi berikutnya membahas tentang keamanan data pribadi. Pada bagian ini, peserta 
diberikan penjelasan mengenai jenis-jenis data pribadi yang perlu dijaga, seperti nomor KTP, 
nomor rekening, PIN, kata sandi, kode OTP, alamat rumah, dan informasi pribadi lainnya. 
Peserta ditekankan untuk tidak membagikan data pribadi kepada pihak yang tidak dikenal, 
termasuk melalui telepon, pesan singkat, WhatsApp, tautan tidak jelas, maupun formulir online 
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yang mencurigakan. Penjelasan ini penting karena banyak kasus penipuan digital terjadi akibat 
korban memberikan data pribadi tanpa menyadari risikonya. 

Selanjutnya, peserta diberikan materi mengenai cara mengenali informasi dan promosi 
digital yang mencurigakan. Tim pelaksana memberikan contoh ciri-ciri promosi yang perlu 
diwaspadai, seperti hadiah yang terlalu besar, permintaan transfer uang di awal, tautan yang 
tidak jelas, akun penjual yang tidak memiliki identitas lengkap, harga yang terlalu murah, serta 
pesan yang memaksa penerima untuk segera mengambil keputusan. Melalui contoh tersebut, 
peserta diarahkan untuk lebih berhati-hati dan tidak terburu-buru dalam mempercayai informasi 
yang diterima melalui media digital. 

Kegiatan workshop juga dilengkapi dengan demonstrasi dan simulasi sederhana. Peserta 
diajak untuk mengenali contoh pesan penipuan, membedakan tautan yang aman dan 
mencurigakan, serta memahami langkah sederhana sebelum melakukan transaksi digital. 
Simulasi ini dilakukan agar peserta tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga 
dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta juga diberikan kesempatan untuk 
menyampaikan pengalaman pribadi, misalnya pernah menerima pesan hadiah palsu, penawaran 
pinjaman daring, promosi belanja yang mencurigakan, atau permintaan kode OTP dari pihak 
yang tidak dikenal. 

Pada sesi diskusi, peserta tampak antusias mengajukan pertanyaan. Beberapa 
pertanyaan yang muncul berkaitan dengan cara memastikan kebenaran informasi, cara 
mengetahui akun penjual yang aman, tindakan yang harus dilakukan apabila menerima pesan 
mencurigakan, serta langkah yang perlu dilakukan apabila sudah terlanjur membuka tautan yang 
tidak dikenal. Diskusi ini menunjukkan bahwa materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 
peserta dan memiliki hubungan langsung dengan pengalaman mereka sebagai pengguna 
teknologi digital. 
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Secara keseluruhan, pelaksanaan pelatihan berjalan dengan baik. Peserta mampu mengikuti 
kegiatan hingga selesai dan menunjukkan keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. 
Metode penyampaian yang sederhana, penggunaan contoh kasus nyata, serta adanya diskusi 
interaktif membantu peserta memahami materi dengan lebih mudah. Hal ini menunjukkan 
bahwa edukasi digital bagi lansia perlu disampaikan dengan pendekatan yang praktis, bertahap, 
dan sesuai dengan pengalaman sehari-hari 
 
3.3 Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui proses pelaksanaan kegiatan serta 
perubahan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. Monitoring dilakukan selama 
kegiatan berlangsung melalui pengamatan terhadap keaktifan peserta, keterlibatan dalam 
diskusi, respons terhadap materi, serta kemampuan peserta dalam memahami contoh kasus yang 
diberikan. Evaluasi dilakukan melalui pretest dan posttest, diskusi, serta refleksi akhir kegiatan. 

Pada tahap pretest, peserta diberikan pertanyaan awal untuk mengetahui pemahaman 
mereka sebelum menerima materi. Pertanyaan tersebut berkaitan dengan pemahaman tentang 
konsumen digital, keamanan data pribadi, ciri-ciri promosi mencurigakan, dan kewaspadaan 
terhadap penipuan digital. Hasil pretest digunakan sebagai gambaran awal mengenai tingkat 
pemahaman peserta terhadap topik yang akan disampaikan 
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Selama kegiatan berlangsung, monitoring menunjukkan bahwa peserta memiliki 
ketertarikan yang cukup tinggi terhadap materi. Hal ini terlihat dari adanya respons peserta 
dalam sesi tanya jawab dan diskusi. Peserta juga aktif menyampaikan pengalaman pribadi yang 
berkaitan dengan penggunaan layanan digital, seperti menerima pesan dari nomor tidak dikenal, 
promosi belanja daring, penawaran pinjaman online, serta informasi hadiah yang mencurigakan. 
Keaktifan peserta menunjukkan bahwa topik yang diberikan relevan dengan kehidupan mereka. 

Evaluasi setelah kegiatan dilakukan melalui posttest dan refleksi. Posttest bertujuan 
untuk melihat peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. Secara umum, 
setelah mengikuti kegiatan, peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai 
pentingnya menjaga data pribadi, berhati-hati terhadap tautan yang tidak dikenal, tidak mudah 
percaya terhadap promosi yang tidak wajar, serta perlunya memeriksa informasi sebelum 
mengambil keputusan sebagai konsumen digital. 

Selain melalui posttest, evaluasi juga dilakukan melalui diskusi reflektif. Pada sesi ini, 
peserta diajak untuk menyampaikan kembali hal-hal penting yang diperoleh dari kegiatan. 
Beberapa pemahaman yang muncul antara lain pentingnya tidak membagikan kode OTP kepada 
siapa pun, perlunya memeriksa kebenaran informasi sebelum percaya pada promosi, berhati-hati 
dalam membuka tautan, serta meminta bantuan keluarga atau orang terpercaya apabila merasa 
ragu terhadap suatu informasi digital. 

Hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu meningkatkan 
kesadaran peserta terhadap risiko penggunaan teknologi digital. Peserta tidak hanya 
memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga memahami langkah-langkah sederhana yang dapat 
dilakukan untuk melindungi diri. Dengan demikian, kegiatan edukasi konsumen cerdas berbasis 
digital dapat dikatakan sesuai dengan kebutuhan peserta lansia dan efektif sebagai upaya 
pemberdayaan masyarakat dalam menghadapi perkembangan teknologi. 

Apabila data kuantitatif pretest dan posttest tersedia, hasil evaluasi dapat diperkuat 
dengan penyajian tabel atau grafik perbandingan skor sebelum dan sesudah kegiatan. Namun, 
apabila data angka belum tersedia, hasil evaluasi dapat disajikan secara deskriptif berdasarkan 
observasi, diskusi, dan refleksi peserta selama kegiatan berlangsung 
 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Pemberdayaan Masyarakat 
Lansia melalui Edukasi Konsumen Cerdas Berbasis Digital di Senior School Pintar Jakarta 
Timur telah terlaksana dengan baik sesuai dengan tahapan yang direncanakan, mulai dari 
persiapan, pelaksanaan pelatihan, monitoring dan evaluasi, hingga identifikasi dampak kegiatan. 
Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk upaya peningkatan literasi digital bagi lansia agar 
mampu menjadi konsumen yang lebih cerdas, kritis, aman, dan mandiri dalam menggunakan 
layanan digital. 

Metode edukasi partisipatif yang digunakan dalam kegiatan sesuai dengan kebutuhan 
peserta karena lansia tidak hanya menerima materi, tetapi juga dilibatkan secara aktif melalui 
diskusi, tanya jawab, demonstrasi, simulasi kasus, dan refleksi pengalaman. Pendekatan ini 
membantu peserta lebih mudah memahami materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 
seperti penggunaan telepon pintar, aplikasi pesan, media sosial, belanja daring, keamanan data 
pribadi, serta kewaspadaan terhadap promosi dan penipuan digital. 

Hasil kegiatan peserta memperoleh peningkatan pemahaman mengenai hak dan 
kewajiban sebagai konsumen digital, pentingnya memeriksa informasi sebelum mengambil 
keputusan, cara mengenali promosi atau pesan yang mencurigakan, serta pentingnya menjaga 
data pribadi seperti PIN, kata sandi, kode OTP, nomor rekening, dan identitas pribadi. Peserta 
juga menunjukkan kesadaran yang lebih baik untuk tidak mudah percaya terhadap informasi 
digital yang belum jelas kebenarannya dan lebih berhati-hati dalam menggunakan layanan 
digital. 

Dampak kegiatan adalah meningkatnya kesadaran, kewaspadaan, dan kepercayaan diri 
peserta lansia dalam menghadapi perkembangan teknologi digital. Edukasi ini tidak hanya 
memberikan pengetahuan, tetapi juga mendorong peserta untuk lebih mandiri dan bijak sebagai 
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konsumen digital. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan manfaat nyata dalam mendukung 
pemberdayaan lansia agar tetap mampu beradaptasi, terlindungi, dan berpartisipasi secara aktif 
di era digital 

 
5. SARAN  

Kegiatan edukasi konsumen cerdas berbasis digital bagi lansia perlu dilakukan secara 
berkelanjutan agar pemahaman peserta semakin meningkat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Kegiatan selanjutnya disarankan lebih menekankan pada praktik 
langsung, seperti cara mengenali tautan mencurigakan, menjaga data pribadi, memeriksa 
informasi produk, serta menghindari penipuan digital. 

Selain itu, perlu dibuat media pendukung sederhana seperti buku saku, poster, atau 
infografis agar peserta dapat mengingat kembali materi setelah kegiatan selesai. Evaluasi 
kegiatan berikutnya juga sebaiknya dilengkapi dengan data pretest dan posttest agar 
peningkatan pemahaman peserta dapat terlihat lebih jelas. Dengan adanya pendampingan 
berkelanjutan, lansia diharapkan semakin kritis, aman, mandiri, dan bijak dalam menggunakan 
teknologi digital 
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